BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Memasuki Milenium 111, Abad ¥XI, media komunikasi dan teknologi informasi
menempati posisi yang sangat pe'tﬁng,-gggai alat pengelala basis data dan media
komunikasi yang efektif dan efisien: Pada saat ini, tidak sedikit perusahaan/instansi/
organisasi terutama perusahaan besar dan lembaga atau instansi balk pemerintah
maupun m yang W jasa kunm dalam pengolahan data,
Pengolahan dats dengan memanfaatkan teknologi komputer ini. memiliki berbagai
WIan MMWHWBMHJMWMIEhmEWt,
tepat, efisi=n dengan tingkat kesalahan yang mm

Sejalan dengan perkembangannya, proses pengolahan data dan penguasaan
mnmmag pada suatu Iﬂ'nbagaﬂnslmﬂl'ulganlsﬂ'w mmma

Untuk dapat meraih kesuksesan, setiap lembaga/instansi/organisasi dituntut untuk
nﬁlﬂ-m informasi yang baik dalam upayanya mencapal tijuan yang teiah
disepakati. Komputer sebagai sustu altematif pilithan yang te{aH"-.r';igi-'rmumlan
dirinya sebagai alat bantu yang memiliki nilai efekfivitas. dan efislensi yang bisa
ﬂpﬂ'lﬂ'i;qursg}amhlan

Bukan hanya teknologi yang diperiukan olsh susty perusahaan atau instansi
memun_peran sumber daye manusia sebagai juny kKuncinya, unkok menunjang
Hﬂmmmw ta'seh.tm_ﬁgﬂ 'dil Kantor Pengurus
Pondok Pesantren "Miftshul Khoer' Msnoniaya, Tasikmalays, Jawa Barat, untuk
mencapal target organisasi yang telah disepakati bersama membutuhkan sumber
daya manusia yang handal. Tanpa m r.lfpes belajar mengoajar atau
prases pengajian di F’mlﬁﬂmﬂmﬂ ini tidak akan dapat berjalan lancar. Para
penguruslah yang mengatur jalannya pengajian, seperti jadwal mengajar, jadwal
pengajian, jadwal pesantren kilat, jadwal wjian, unusan kesiswaan/kesantrian, jadwal
praktivum, urusan dewan kiyal dan kepentingan Pondok Pesantren lainnya,

Oeh  karena kepengurusan masih  melibatkan  kalangan  siswa-siswi
{santriwan-santriwati) vang sangat penting perannya bagi kemajuan Pondok
Pesantren ini maka sudah seharusnya proses pengolahan data siswafsantri harus
diproses dan ditanoani dengan serius. Pengolshan data tersebut antara lain:
pengolahan date siswafsantri, penilaian dan segala sesuatu yang berhubungan
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dengan siswa-siswinya (santriwan-santriwati) dan Pondok Pesantren. Untuk menjaga
efektifitas dan efisiensi kinerja kepengurusan maka pengolahan data ini harus
menggunakan sistem yang tepat, misalnya sistem komputerisasi.

Untuk meninokatkan kinerja kepengurusan, diperukan suatu  sistem
informasl yang tepat dam dapat membernkan kemudahan-kemudashan bagi
operatornya, diantaranya: mudah dalam  pengisian data, pemmosesan dats,
perencanaan maupun pembuatan pelaporan. Apabila ditinjau dari segi manfaat,
bizya maupun wakiu yang cﬁgl.ﬂ'vaki_lq mdﬂpat mendukung tercapainya informasi
yang berkualitas. Setelah melihat dan meneliti Sistem yang ada di Kantor Pusat
Pondak Pmmm WW Wﬂ Jawa Barat, sampai saat
ini unmrﬂm m pengo Wan data semmr:m, kepengurusan
mmdapathﬁumhﬁjﬂﬁmmm masih. melakukannya dengan cara
m._'l'l:‘pak dapst_w proses peng-ipputan data harus dilakukan dengan
benlang-uiang sehingga pemrosesan data Mmerjadi kirang akirat dan kesalchan
pembuatan [aporan merupakan hal yang perlu dirmakdumi. !ﬁl’lwmsaian suatu
laporan tidak sedikit satu permasalshan menimbulkan permasalshan bar; seperti
proses pencarian data, dan pemrosesannya.

‘Walaupun masih dengan menggunakan sistem pendidikan dan akademik
yang masih serba Kiasik, siswa-siswi (satriwan-santriati) yang pemah mengikuti
pendicikan di Pondok Pesantren 'Miftahidl Khoer' Manonjaya mendapat sorotan dari
hhr'gan masyarakat. Tidak sedikit dari para alumm m I:Elih menjadi tokoh
masyarakat, baik disekitar pondok pesantren n&amdwmnnﬁ.

Pada dasamya sistern pendidikan atau kurikulum pendidikan dan pengajaran
tidak berbeda dengan sistem pendidikan atau tuhtifm yang ada (formal, yang
dilaksanakan oleh pemerintah), namun banyak nilai tambahan yang diberikan cleh
pola pendidikan pondok pesantren ini yang tidak bisa: ﬂenk.m oleh paola pendidikan
yang selama ini dmﬂg}ﬁmiﬁaﬁnmm Salah satu diantaranya
adalah resfitas membuktikan bahwa lebin banyak alumni pondok pesantren yang
mampu memberikan suri tauladan yang baik di masyarakat dibandingkan dengan
alumni dan sekolah formal yang dilaksanakan pemerintah.

Solusi yang disarankan oéeh peneiti adalah dengan imptementasi teknologi
informasi, penggunaan teknologi komputer pada khususnya dalam  proses
pengolahan data akademik pondok pesantren secara  keseluruhan, Dengan
implementasi teknologi ini akan mampu mendongkrak kinerja  kepengurusan,
sehingga nilai informasi yang didapat akan lebih mendekati kesempurnaan. Dengan




B.

C.

a

pengenalam teknobogi ini di kalangan pondok pesantren, akan dapat lebib
mempercepat perkembangan peningkatan sumber daya manusia Indonesia, yaitu
dalam peningkatan nilal intelektualitas dan  kreatifitas siswa-siswi  (santriwan-
santriwati), validias nilai akhir yvang dihasilkan akan lebih akurat, kearsipan yang
lebih tertata rapi, memiliki nilai efektifitas dan efisiensi yang  mampu
dipertanggungijawabkan. Hal ini sesuai dengan tujuan negara Republik Indonesia
vakni untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, yang tertuang dalam Pembukaan
Undang-Uindang Dasar 1945.

POKOK PERMASALAHAN
Penmasaiahan yang dibadapi penulis di Pondok Pesantren ‘Miftahul Khoer'
adafah sehagai berikut: jumiah data yang diolah relati besar, penoguna (user atau
operator) yang setiap peridoe kepengurusan berbeda, digunkan oleh beberapa
bidang yang berbeda, Teknologi kamputer sebagal alat bantu pengolahan data dapat
diandalkan. Hal ini dikarenakan komputer mamp. mm Hnrmas sesual
dengan yang diinginkan, tingkat kesalahan yang relati hﬂﬁ kecil dan hfwa yang
Hﬂ: murah serta memmijang kinerja Kepengurusan Pusat {Im Santri) yang
efekfif dan efisien.

i Yﬂn'ﬂ't]adl pokok permasalahan yang dinadapi penuiis mﬁmmman
penclitian adalah sistem pengolahan data akademil yang masin menggunakan cara
manual. Disamping itu, penuiis harus mampu menjawab pertanyaan; “Bagaimana
implementasi komputerisasi sistem informasi akademik mampu beroperasi secara
optimal, sehinggs dapat menghasikan informasi yang diherapkan  dapat

i R St - s R~ Svtr) i Ponck
Pesantren MIFTAHUL KHOER' Manonjaya, Taskmalaya”.

BATASAN PERMASALAHAN

Lintuk memperjelas pﬂkcﬁ permasalahan dar sekian banyaknya permasalahan
yang ada, penulis membatasi pada permasalahan yang ada di bagian Akademik
Pondok Pesantren, yeitu pengotahan data siswe-siswifsantriwan-santriwati, pengalahan
data nilai, pengolahan data pengajar (dewan kivai dan asistenmya), dan penggunaan

kamar asrama.

TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan disiplin ilmu penulis di Sekolah Tinggi Manajemen [Informiatika
dan Komputer "AMIKOM® Yogyakarta, Jurusan Teknik Informatika, maka penulis



melaksanakan penelitian sebagai salah satu alat pengumpulan data untuk proses
pembuatan skripsi. Adapun maksud dan tujuan penulis melakukan penelitian tersebut
adalah sebagai berikut
1. Bagi mahasiswa atau penulis ;
o Untuk memperoleh data sebagai bahan pembuatan Skripsi sebagai persyaratan
kelulusan wntuk meraih gefar Sarjana (Stratal/S1) di Sekolsh Tinggi
Haﬂmmnlnrmnﬂachnﬁmwutﬂrmmﬁgmh Jurusan Teknik

mﬂmﬁiﬁndﬂﬂm’g:ﬂpﬂlﬁm&!ﬂapﬂm&uaﬁm

1. Metode Obsarvasi
Metnde Observasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti untuk memperoleh informasi
tambahan yang dapat dijadikan bahan penufisan.

2. Metode Interview
Metode Interview atau metode wawancara langsung merupakan metode

pengumpuian data dengan cara mengadakan tanya jawab secara langsung
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dengan responden atau pihakfpejabat yang berwenang yang berlandaskan pada
bujuan penslitian dengan objek yang di el untuk mendapatkan data yang
kongkrit dan lengkap sebagai bahan analis dalam penefitian.

3. Metode Kearsipan
Metode Kearsipan merupakan metode pengumpulan data dengan cara membaca
dan mempelajari data-data dari arsip yang telah ada yang berhubungan dengan
permasalahan yang dihadapi.

4. Metode Kepustakaan
Metode Pustaka merepakan metode pengumgpulan data dengan cara membaca dan
mempelajari permasaizhan yang ada dari buku-buku yang berhubungan dengan
masalahl yang dihadapi.

Berikut inl adalah perencanaan waktu pelaksanaan penelitian sampai selesai, secara

jelas terdeskripsikan pada Tabel 1.1. dibawah ini.

Waktu Kegiatan
“Tahap Penclitian Kegiatan Bulan Pertama | Bulan Kedua
4 (112834

Tabel 1.1. Perencanaan Pelaksanaan Penelitian

HIPOTESIS
Dengan sistem yang ada saat ini (/manual system) di Pondok Pesantren 'Miftahul
Khoer' Tasikmalaya, Kepengurusan Pusat (Dewan Santri) memeriukan banvak energi
umtuk metakukan operasional kepengurusan sehari-harinya. Operasional kepengurusan
secara umum melakukan peng-ingetan (pemasukan data) secara berulang, pencarian
data yang berkutat dengan arsip-arsip (@’ copy), pembuatan laporan-laporan dan
masin banyak akiivitas lainnya yang tidak sedikit menguras tenaga para pengurus,



G. TINJAUAN UMUM PONDOK PESANTREN '"MIFTAHUL KHOER'
G.1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren.

Menunkut iimu wajib hukumnya bagi setiap muslimin, dari mulai lahir sampai
akhir hayatnya. Ungkapan inilah yang senantiasa menjadi belahan jiwa umat Islam
dalam melaksanakan aktivitas kesehariannya dan secara gamblang tersurat dalam
hadits yang merupakan salah satu dar dua pegangan hidup Umat Islam yang
diwariskan oleh Rasululian S.AW. Pondok Pesantren merupakan salah satu tempat
yang memiliki potensi yang culu.plﬂ 'ﬁi_;qgai wahana penggemblengan Umat
dalam proses menunut imu {#ﬁwm sebagai bekal hidup dan dalam upaya
dan hadir di katingan masyarakat .

‘Pondok Pesantran 'Miftahul Khoer mulai melaksanakan aktivitasnya dijaman
penjajahan Jepang, W ‘pada tahun 1942. Dengan bermulakan kajian rutin
masyarakat sekitar yang berpusat di sebuah nnﬂiﬂ'ﬂw daya tampung
ﬂbﬂ!‘lﬂ sehanyak 50 (lima puluh) orang. Ka‘ﬁmmn hmnam ini terus

sung secara kontinyu sampal saat ini. Lambat h.i'l m semakin
hﬂh‘rﬁitﬁnﬁk dan pada saat penulis melakukan pmeﬁﬁmﬁhﬁﬂﬂhtvm
cotang dari et kot

. lh‘th& mencukupl semua kebutuhan Pondok Pesantren, smﬁ FUEMGan
belajar, madrasah, mesjid, asrema pemondokan dan lain sebagainys, para siswa/
santri yang sedang melaksanakan prosesi Mﬁﬂm masyarakat di sekitar
kawasan Pondok Pesantren secara bergotong royong dan swadaya masyarakat
membangun komplek Pandok Pesantren. Berangsur-angsur kebutuhan ruangan dan
mmmmwmﬁhnm Pondok Pesantren
meresmikan pemakaian Mesjid Besarnya secara langsung oleh Kepala Daerah
Tingkat II Kabupaten Tasikmaiaya, lawa m m merupakan pusat aktivitas
kegiatan di Pondok Pesantren, - :

Tokoh yang senantiasa berperan aktif muiai dari pendirian, pembangunan

dan pengelolaan Pondok Pesantren ini ialah K.H. Amud Mahmud. Sejak tahun 1942
sampai sekarang beliau masih fkut berperan secara aktif di dalam pengelolaan
Pondok Pesantren imi, khususnya dalam menogajar.  Keberhasilan  Proses
pembangunan Pondok Pesantren ini tidak lepas dari peranan putra-putrinya dan para
menantunya, yang secara langsung ikut serta dalam operasional pengelolaan Pondok
Pesantren ini, disertai dukungan masyarakat disekitar Pondok Pesantren yang sangat
besar dan secara proaktif menjadi pilar utama Pondok Pesantren.
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Setelgh K.H. Amud Mahmud memasuki masa usia senja, untuk menjaga
kelangsungan Pondok Pesantren, pengelolaannya dipercayakan kepada putranya
K.H. Miftah Faried di akhir abad XX. Namun hal ini tidak berarti befiau langsung lepas
tangan dan tidak melakukan aktivitas apapun, beliau masih berperan aktif dalam
pengelnlaan Pondok Pesantren dengan senantizsa memantau putra-putringa dan
murid-muridnya yang kut mengelola. Dalam proses pengajaran, khususnya untuk
memberikan dasar-dasar iimu agama K.H. Amud Mahmud masih berpesan aktif

G.2. S

cakupan kerja yang semakin luas dan de

Gambar 1.1. Struktur Organisasi di Pondok Pesantren "MIFTAHUL KHOER'
Keterangan ©

=  garis komando
s garts koordinasi



L2.a Sumber Daya Manusia (SDM)

L2.b.

L2.c.

Sumber Daya Manusia yang ada di Kantor Pusat Pondok Pesantren ‘Miftahul
Khoer terdiri dari Dewan Kivai dan Dewan Santri. Merekalah yang berperan dalam
segala aktivitas Pondok Pesantren. Tenaga pengajar atau dissbut juga tenaga
Edubkatif adalah Dewan Kiyai dan dibantu oleh beberapa orang dar Dewan Sanfri
yang mendapat mandat dari Dewan Kiyal. Sedangkan untuk tenaga Administrasi
atau tenaga Non Edukatif adalah Dewan Santri.

Fasilitas Pmdukun_g

Pondok Pesantren 'MIFTAHLL KHOER' menempati lokasi di Kampung
Cibareghed, Dess Pasibatang, Kecamatan Manomjays, Kabupaten Tasikmalaya
J.a'-'ﬂm. HMMW&H Kantor F’uﬁfﬁﬂﬁPﬁa‘hh'm gedung
permanen yang dipakal untuk Asrama yang dilenakapi .csengm Kantor Asrama dan
fuang organisasi santr, fUang belajar-mengajar. Adapun praktek pelatinan bidang

M menggunakan aresl pertanian seluas + 0 HI.
Km dan Pendanaan

“Sebagian besar penyslenggarsan kegistan Fﬂncbl;'c WMN dari
%mﬁﬁnﬂkatd' i sekitar Pandok Pesantren. Sumber dana H!ﬁﬁ:ﬁhlah dari

.in'm:mngh.ﬂfvmim sumbangan para alumni dan juran bulanan para

santri (syafinyyar). Untuk pelaksanaan kegiatan-kegiatan tertentu kadang-kadang

- mendapat dukungan pengusaha-pengusaha disekitar pondok pesantren yang

mEenjadi sponsor,

ﬂaiam mahk.ﬁiﬂi\m pﬂnhpngman di wmm sumbangan dari
mp ira m Mja:i sumber m Mereka dengan bahu
mmmmwm dalam melaksanakan
pembanguran pondok pesantren merska dengan semang hati akan membantu,
bahkan seolah saat-saat pembangunian dinantikan, Kebutuhan pendanaan untuk
pelaksanaan aktivitas sehari-hari dibebankan peda biaya dar juran bulanan
siswa(santri { g@hnpyah).

G.3. Visi, Misi Dan Tujuan Pondok Pesantren.
G.3.a. \isi Pondok Pesantren ‘MIFTAHUL KHOER'

Pendidikan Pondok Pesantren mengemban kewajiban untuk memberikan
penjelasan secara gamblang mengenai isi kitab suci A-Quran dan Hadits, baik yang
bersifat tersurat maupun tersirat didalamnya. Keduamya menupakan wariasan
Rasulullah S.AW, bahwa untuk dapat mewujudkan hidup yang islami, selamat di



G.3.b,

]

dunia dan di akhirat kelak, seperti yang disampaikan baginda terdinta dalam
amanat terakhirnya.

Pondok Pesantren 'Miftahul Khoer' merupakan sebuah wadah unbuk
penggemblengan generasi penerus bangsa dalam membentuk generasi yang
shaleh yang mengerti ilmu syar. Generasi penerus yang bisa diharapkan menjadi
suri tauladan bagi masyarakat dan membawanya ke dalam suasana hidup yang
islami dan mendapat ridho dari Yang Maha Kuasa.

Umum merupakan suatu bentuk pendidikan paripurna yang akan menghasilkan
generasi mmm mm mmhf pemahaman nilai-nilai
Bgamal m cukupm mmnﬂ yang pﬁu:dpmrmgkan Generasi
mmmwmakan bertindak asusila dan generasi tanpa ilmu

mmaﬂ MWH jaman. SEI'!lngﬁ mw memiliki nilai 1Q yang
‘baik tapi juga memiliid nilai EQ yang baik.

Sebagai unit kerja Pondok Pesantren "Miftabul Khoer' mempuiyai visl untuk

M. mengembangian dan meningkatkan mmmn dari

kegiatan yang lebih beragam, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Visi
tersebut dimaksudkan agar dapat lebih dikenal oleh khalayak ramai dan mampu
maﬁm posisi Pendidikan Pondok Pesantren sejajar dengan Pendidikan
FormalfUmum dalam pandangan masyarakat sehmpmpﬁam khususnya

--*n Bangsa Indonesia.

m Pm'u:ﬁuk PEI’!h‘E;I‘I‘ ‘MIF!'AHIJL KHOER'

Timu-fimu agama m(ﬁn akar dari-semua Hmyaruﬁ dimuka bumi,
mmmgmm adalsh l:a-mj'hutﬂi—!ﬁp miuslim dari mulai [ahir
sampai diskhir hayatnya. Mempeisjari fimu-ime syari wajib hukumnya bagi
seorang muslim dan pelengkapnya (selain’ iimurilmu syart) bersifat fardlu kifayah,
Semua aktivitas yang dilaksanakan tidak ada imbalan yang paling berharga dan
sangat diharapkan oleh seorang muslim selain keridloan dari Sang Maha Pencipts,
yang mencipiakan langit dan bumi beserta isinya.

Berdasarkan atas filosofi pendiringa, misi yang diemban oleh Pondok
Pesantren ‘Miftahul Khoer' adalah menyelenggarakan pendidikan di bidang agama
Islam dengan penjelasan yvang gamblang dan penyelenggaraan pelatihan-pelatihan
yang mendukung kesigpan para siswa/santri-nya dalam melaksanakan akbivitas
sosial kelak di masyarakat, untuk mendapatkan ridlo Allah SW.T.



G.3.c. Tujuan Pondok Pesantren "MIFTAHUL KHOER'
Visi dan misi tersebut distas masih bersifat sangat umum dan periu
dijabarkan lebih rinci menjadi tujuan-tujuan sebagal berikut :

1. Secara umum Pondok Pesantren ‘Miftahul Khoer' bertujuan untuk membentuk
generasi penerus yang shaleh dan dindhoi Yang Maha Kuasa sehingga akan
mampu menjadi suri tauladan di masyarakat dan membawanya ke jalan yang
mendapat hidayah dan maghfiroh Allah S.W.T.

2. Menyelenggarakan kegiatan pmm kilat untuk beberapa mata
pelajaran untik tingkat fanjut, demi meninokatkan kualitas siswa-siswi
(santriwan-santriwati) dan meningkstisn  ukhuwah islamiyah, karena
pendidikan WHMW&EUWHW dari luar Pondok
Pesaniren ‘Miftahul Khoer'.

3, Memiiki dan nﬁpﬁﬁ baik sarana m prasarana yang berkualitas
untuk mendukung terwujudnya misi Pum!#m

4. Menyelenggarakan dan mengembangkan kegm-mmm bersifat intem
yang skan dapat meningkatkan nita-nilai mtﬂeummm ‘pemahaman
keagamaan, serta yang bersifat ekstern sehingga manfastnya dapat langsung
dirasakan oleh masyarakat sekitar pondok pesantren.

G.4. Metode Yang Digunakan Pondok Pesantren
G.4.a. Metode Perekrutan Siswa/Santri
Pendidikan di Pondok Pesantren dalam merekrut siswafsantrinya tidak
berpegoman pada h;hmm ada, sehingoa fidak ada batas waktu dan jumiah
yang ditentukan sebelumnya. Apabila terjadi kelebihian jumish siswa/santri akan
scomra dlibentok kelas bons-sesus dengan yang diperiukan (tidak menutup
kemungkingn' terdapat dua kelas atzu lebih yang sefingkat), dan akan segera
direncanakan unfuk mm m baru W ﬁ'ﬂmpu mencukupi kebutuhan-
kebutuhannya, baik gedung untuk asrama atau gedung untuk pelaksanaan proses
belajar mengajar. Jadi bisa kapan saja, bila seseorang yang berminat akan mengikuti
pendidikan di Pondok Pesantren dapat mendaftarkan diri dan langsung mengikuti
pendidikan setelah dilaksanakan ijab gabul antara orang tua/wali siswa//santri dengan
Dewan Kivai sebagal tanda serah terima tangguno jawab mendidik seorang anak,
kemudian dilaksanakan tes kemampuan keagamaanmya dan melengkapi administrasi
pendaftaran di bagian administrasi Kantor Pusat Pondok Pesantren.
Seorang siswa/santri yang baru pertama kKali mengikuti Pendidikan Pondok
Pesantren akan langsung ditempatkan di kelas dasar/pertama. Untuk siswa)santri
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pindahan dari Pondok Pesantren yang lain akan dilaksanakan ujian/tes dengan
materi pengetahuan keagamaan dan pembacaam ayakt suci AFQuran, sehingga ia
dapat melanjutkan pendidikan keagamaan di Pondok Pesantren ini sesuai dengan
kemampuannya.

G.4.b. Metode Proses Belajar - Mengajar

Metode yang dipakai di Pondok Pesantren dalam proses belajar-mengajar
memang berbeda dengan pendidikan umum, namun jika ditinjau dari seqi waktu
yang dipergunakan dalam satu pﬂm ﬁ'ﬂ,ﬂl ajaran memiliki kesamaan dengan
tingkat Perguruan Tingal tan sekolah kejuruan, Dalam satu periode tahun jaran terdir
dari dua semester.

Hmﬂe yang dipaksi dalam proses belajar-mengajar di Pondok Pesantren
terbagi menjadi dua yaitu :

1. Sorogan, yaitu salah satu metode belajar yang dipakai, siswa-siswi (santriwan-
santriwati) dikelompokkan menjadi beberapa kelompak, yéng dalam setiap
kelompok terdini dani lima orang yang akan dibimbing oleh seorang pengajar.

2, Bandungen, yaitu suatu metode yang bersifat umum, dimana seorang pengajar
ﬁm‘hﬁﬂwn penjelasan materi pelajaran kepada satu kelas ‘mﬁulﬂ dari 30
orEng sampsi 50 orang, bshkan metode ini dipakai untuk memberikan materi
kepada satu pesantren secara langsung dan bersamaan.

G.4.c. Mstode Pengolahan Data Siswa/Santri
~ Untuk pengolahan data santri di Kantor Pusat Pondok Pesaniren "MIFTAHUL

KHOER! masih mengaunakan sistem yang sedeshana dan diproses secars manual.

Mpqmww yang ada s:tnﬂ'taﬂﬂah sebagai berikut :

L. Calon siswafsantri dan orang tua/waii slswa'am#usuam di Kantor Pondok
Pesantren untuk mendapatkan informasi w ‘dibutuhkan dan penoambitan
formudir pendaftaran, '

2. Calon siswa/santri dan orang tua/wal sswa/santri dipersiahkan menghadap/
menemui Dewsn Kivai untuk melaksanakan fab kabul sebagai serah terima
antara orang tua/wali siswa/santri yang mempunyai kewajiban untuk mendidik
anaknya dengan pihak Pondok Pesantren yang pada saat ini diwakili oleh Dewan
Kiyai untuk menerima mandat dari kedus orang tua/wali siswafsantri dalam
membimbing dan mendidik calon siswa/santri,

3. Setelah dilakukan pengujian untuk menentukan kelas oleh Dewan Kiyai dan
dinyatakan diterima, kemudian calon siswa/santri dan orang tua/wali siswa/santri
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diharuskan untuk menyelesaikan proses administrasi (pengembalikan formulir
pendaftaran, dan beberapa formulir lainmya), dan mengucapkan janfi pelajar
Pondok Pesantren ‘Miftahul Khoer' diharapan Pengurus Dewan Santri yang
diwakili obeh Rois atau wakilnya.

4. Penyelesaian proses administrasi siswa baru (santriwan/santrivati) dilaksanakan
di bagian administrasi Kantor Pusat Pondok Pesantren dan penentuan kamar
serta asrama yang akan ditinggali.

5. Kemudian berkas tersebut dm MU besar berdasarkan Nomor Induk
Registrasi Santfi, Pembuatan laporan dats siswa/santri dilsksanakan disetiap
tahun, biasanya dilakukan diakhir semester genap,

dari siswa/santri yang bersangkitan dan menyesuaikan dengan Situasi dan kondisi

yang berkembang selama proses belajar-mengajar berlangsung. Laporan data siswa/

santri dilaksanakan setiap satu semester sekﬂ#mm Pondok Pesantren
aleh Kepengurusan Pusat (Dewan Santri).

G.4.d. Metode Pengolahan Data Nilai Siswa/Santri

Pﬂhﬁat ini proses penilaian disershkan sepﬂmhnvamega}ar
(dewan kiyai beserta asistennya). Seorang Kiyal biasanya tidak hanya mengajar satu
mmmmgg& membutuhkan seorang asustu'u.rﬂk mm mata
pelajaran untuk membantu secara administrasi mata pelaje
MN saat ini, semua proses administrasi pengm u'ﬂq smm manual, dan
diakhir semester menyeratikan limamva ke haqmm

Di bagian m m Saniri, laqmm it dimastkkan ke buku besar
secara manual. Diskhir semester, bagian administrasi Dewan Santri membuat
menuntut bagian administrasi melakukan m proses peng-inpuedan dan
tidak menutup kemunglinan adanya kesatahan, :

G.4.e. Metode Pengolahan Data Pengajar (Dewan Kiyai)

Semua pengajar Pondok Pesantren di data oleh bagian administrasi,
khususnya untuk asisten yang setiap semesternya dapat berubah. Proses pendataan
dilakukan menielas semester baru dengan memberikan formulir pendidikan kepada
sefuruh Dewsan Kiyai yang ada. Formulir tersebut berisi rencana pola pengajaran dan
assisten pengajar yang akan dilsksanakan pada semester yang akan datang. Setelah
data terkumpul, di bagian administrasi laporan itu dimasukkan ke buku besar secara
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manual dan berkala, sehingga ada proses pengulangan peng-fowdan dan tidak
menutup kemungkinan adanya kesalahan.

Revisi data dilakukan pada setiap tshun ajaran baru dan pada situasi yang
tertentu (mendadak, karena ada suatu kepentingan khusus). Pengajar Pondok
Pesantren terdiri dari semua Dewan Kiyai dan beberapa siswa/siswi (santrivan/
saniriwati) yang mendapat mandat langsung dari Pimpinan Pondok Pesantren, dan
dibantu oleh assisten pengajar yang semua terdini dari para siswa-siswi {sankriwan-
santriwati) yang berprestasi dan rnenﬂiﬁhmt dari Dewan Kiyai.

G.4.f. Metode Pengolahan Data Keanggotaan Asrama

Keanggotaan Asrama diberikan kepada siswa/santri baru disaat dia mendaftar,
dan untuk siswa/santri lama perubzhan keanggotaan melzii kebia asrama masing-
masing, Proses perubahan keanggotsan dapat dilskukan kapan ssja selama masa
pendidikan berlangsung, sesuai situasi kandis yang ada,

Penubahan keanggotsan asrama dapat dilskukan dengan jumiah yang telah
ditentukan yaitu untuk 50 orang siswa/santri dan masing-masing asrama hanya
memperbalehkan 5 orang siswa/santri pada satu semester atas rekomendasi dari
kehua asrama masing-masing. Pembatasan ini dilakukan mengingat jumizh siswa/
tidak dibatasi, dikhawatirkan akan dengan Mamwsauﬁ wntuk minta
pefubahan keanggotaan asramanya. '

Pondok Pesantren "Miftahul Khoer' Manonjaya Tasikmalaya Jawa Barat terdini
dari 20 tiok {mewakill bangunan) dan masih ada bangunan terpisan yang hanya
tﬂﬁm‘ EMMHMF h‘ﬂktﬂﬂﬂms 7 asrama dan masing-
masing asrama memiliki 8 - 15 kamar, jumiah kamar setara keseluruhan adalah 95
kamar. Setiap kamar dihuni oleh 7 — 15 m mm Masing-masing kamar
dipimpin oleh seorang WW,MJWNQ asrama terdapat seorang
ketua asrama untuke mengkoordinir hearnggmaan.. Keanggotaan suatu asrama sering
dijadikan acuan pelsksanaan suatu kegiatan di ingkat pondok pesantren.

G.4.g. Flowchart Sistem Yang Ada
Dari hasil penelitian, sistem informasi yang dipakai =aat ini dijelaskan lebih lanjut
melalui fiowchart sistem. Flowchart sistem merupakan alat bantu yang banyak
digunakan untuk menggambarkan sistem secara fisik, menunjukkan arus prosedur
dan sistemn yang digunakan oleh perusahaan/crganisasi/instansi yang bersangkutan.
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Denpgan melihat flowchart ini, dapat dipghami alur proses dari sistem yang
digunakan, baik kelebihan maupun kekurangan yang ada akan terlihat sshingga
dapat dengan mudah bagi pengelolanya untuk mengadakan perbaikan dan mempermudah

Flowchart Sistem Pengolahan Data Akademik

Gambar 1.2, Flowchart Sistem Akademik
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Flowchart Sistem Pengolahan Data Pengajar

Untuk menjelaskan uraian metode pengolahan data pengajar/dewan Kiyai
pengolahan data pengajar/dewan kiyai beserta asistennya oleh kepengurusan
Pondok Pesantren "Miftahul Khoer’ dengan menggunakan flowchart:

Gambar 1.3. Flowchart Sistemn Pengolahan Data Pengajar.
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Flowchart Sistem Pengolahan Data Keanggotaan Asrama

Untuk menjelaskan uraian metode pengolshan data kepengurusan asrama
dan kamamya, berikut ini diberikan gambaran mekanisme operasional pengolahan
data kepengurusan asrama dan kamarnya oleh kepengurusan Pondok Pesantren

Gambar 1.4. Flowchart Sistem Pengolahan Data Keanggotaan Asrama.
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